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ABSTRAK

Sapi bali merupakan plasma nutfah adi Bali dan perlu dilestarikan khususnya sapi betina.
Sampai saat ini, penditian yang berhubungan dengan frekuensi detak jantung sapi bali betina
belum dilaporkan dan masih berpedoman dengan sapi ras lain. Penelitian ini bertujuan untuk
menginventarisas frekuens detak jantung sapi bali betina pada kebuntingan trimester ke dua. Sapi
yang diperiksa berasal dari sentra pembibitan sapi bali di desa Sobangan kecamatan Mengwi
kabupaten Badung berjumlah 15 ekor sapi. Analisis data menggunakan uji Deskriptif dan
dilanjutkan dengan uji T. Hasil pendlitian menunjukkan rataan umur kebuntingan 4 bulan, 5 bulan
dan 6 bulan dengan frekuens detak jantung sapi bali betina pada kebuntingan trimester ke dua
adalah 67,40+8,41 kali/menit, 75,93+8,62 kali/menit dan 76,06+11,40 kali/menit. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah semakin bertambahnya umur kebuntingan sapi bali maka nilai frekuensi detak
jantung meningkat.

Katakunci: sapi bali, plasma nutfah, frekuensi detak jantung
ABSTRACT

Bali cattleis one of national cattle germplasm from Bali that needs to be conserved especially
the femal e cattle. Currently, there have not been unreported research about heart rate of bali cattle’s
and still be guided by others breed cattle’s. This research aim to determine inventory of heart rate
bali female cattle in the second trimester of pregnancy. Cattle’s are examinating came from the bali
cattle’s breeding centre in Sobangan village Mengwi district Badung regency amount to fiveteen
cattle’s. Analysis data used descriptive test and then T test. The result research shown mean of the
old pregnancy from 4 month, 5 month and 6 month heart rate of bali female cattle’s in the second
trimester of pregnancy is 67,40+8,41/minutes, 75,93+8,62/minutes and 76,06+11,40/minutes. The
conclusion for this research is more old pregnancy of bali cattle then frequency of heart rate also
increase.
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PENDAHULUAN 2006; Yupardhi, 2009). Sapi bali

memiliki daya adaptasi tinggi pada

Sapi bai merupakan plasma nutfah deerah dataran tinggi, berbukit dan

asli Bali, sehingga keberadaannya perlu dataran  rendah  (Tdib,  2002;

dilestarikan. Para ahli mengatakan bahwa Handiwirawan dan Subandriyo, 2004;
sapi bali berasal dari banteng liar (Bos Kadarsih, 2004).

sondaicus). Kadang-kadang sapi  bali Sapi bali merupakan  hewan

disebut juga Balinese cow (Suharto, ruminansia yang mempunyai ciri khas
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tersendiri. Banyak keunggulan dari sapi
bali, selain mempunyai persentase daging
yang cukup besar dan mempunyai daya
cerna terhadap pakan yang bak serta
daya adaptasi yang baik (Tonbes et al.,
2009; Siswanto, 2011). Sapi bdi
mempunyai kelebihan  diantaranya
fertilitas tinggi  (83-86%) mampu
beradaptasi dengan cepat terhadap
lingkungan, memiliki resistens tinggi
terhadap kutu dan penyakit, kemampuan
kerja yang baik serta cepat pulih setelah
perlakuan yang tidak benar (Darmadja,
1990; Siswanto, 2011; Jan et al., 2015).
Menurut Prasojo et al. (2010), lama
kebuntingan pada sapi bali sekitar 280-
294 hari dan menurut Batan (2006), lama
kebuntingan pada sapi bali sekitar 286
(274-292 hari). Masa kebuntingan sapi
terbagi atas tigafase, yaitu Trimester ke
[, Trimester ke 1l dan Trimester ke IlI.
Proses kebuntingan akan menyebabkan
perubahan fisiologis dan anatomi sapi,
perubahan ini akibat adanya pengaruh
hormon dan berkembangnya fetus.
Toelihere (1977), menyatakan bahwa
dengan melanjutnya kebuntingan akan
tgjadi penurunan dinding abdomen dan

pembesaran  perut sebagal  akibat
pembesaran fetus. Ha ini  akan
berimplikasi pada perubahan frekuens
detak jantung.

Salah  satu upaya  untuk
melestarikan sapi bali adalah dengan

menjaga kesehatan melalui pencegahan
atau penanggulangan penyakit. Untuk
menginterpretasikan suatu hasil
pemeriksaan klinis, hasil yang diperoleh
harus dibandingkan dengan nilai standar
normal. Sampai saat ini penelitian yang
mengkhususkan dengan standar normal
sapi bali belum ada, standar pemeriksaan
masih berpedoman pada sapi ras lain.
Pedoman tersebut belum tentu merupakan
kisaran nila norma sapi bali pada
periode kebuntingan. Beberapa pendliti
hanya melakukan penelitian profil klinis
tentang gambaran darah. Hartaningsih et
al. (1983) telah meneliti gambaran darah
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secara umum seperti jumlah sel darah,
hematokrit dan hitung jenis lekosit.
Utama dan Wirat (1995) pernah
melaporkan gambaran darah sapi bali
jantan hanya di Nusa Penida. Sedangkan
peneliti lain, melakukan penelitian yang
lebih lengkap tentang gambaran klinis
darah sapi bali di seluruh daerah Bali.
Penelitian ini  menginvetarisasi  profil
frekuensi detak jantung sapi bali betina
pada kebuntingan trimester ke dua. Status
praesen ditentukan dari pemeriksaan
fisk.

METODE PENELITIAN

Materi Pendlitian

Sasaran populasi dalam penelitian
ini adalah sapi bali betina sehat secara
klinis dalam masa kebuntingan trimester
ke dua (4-6 bulan) sebanyak 15 ekor yang
dipelihara di sentra pembibitan sapi bali
di desa Sobangan Kecamatan Mengwi
Kabupaten Badung. Prosedur
pengambilan sampel dilakukan pada pagi
(pukul 06.00-08.00), siang (pukul 12.00-
14.00) dan sore hari (pukul 16.00-18.00).

M etode Pendlitian

Sampel yang diambil dalam
penelitian ini berupa frekuens detak
jantung. Frekuensi detak jantung dihitung
dengan mendengarkan detak jantung di
daerah dada menggunakan alat stetoskop.
Pemeriksaan dilakukan selama satu menit
untuk mendapatkan frekuens detak
jantung per menit. Pengukuran dilakukan
sebanyak tiga kali setigp  waktu
pengambilan sampel, kemudian nilai dari
hasil tiga kali pengukuran dirata-ratakan.
Data penelitian dianalisis dengan Analisis
Deskriptif dan dilanjutkan dengan Uji T.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan frekuensi detak jantung sapi
bali pada kebuntingan trimester ke dua,
yaitu umur 4 bulan, 5 bulan dan 6 bulan
adalah  masing-masing  67,40+8,41
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kali/menit, 75,93+8,62 kali/menit dan
76,06£11,40 (Tabel 1). Pada sapi umur
kebuntingan 4 bulan, pada pemeriksaan
frekuens detak jantung pagi dan siang,
frekuens detak jantung pagi dan sore dan
frekuens detak jantung siang dan sore
berbeda  nyata  (P<0,05). Pada
pemeriksaan sapi umur kebuntingan 5
bulan, frekwensi detak jantung antara
pagi hari dengan siang hari menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05),
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sedangkan frekuensi detak jantung pagi
dan sore, begitu juga dengan frekuens
detak jantung siang dan sore hari tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata
(P=0,05). Pada sapi umur kebuntingan 6
bulan, pada pemeriksaan frekuensi detak
jantung pagi dan siang, frekuensi detak
jantung pagi dan sore dan frekuensi detak
jantung siang dan sore berbeda nyata
(P<0,05) (Tabd 1).

Tabel 1. Frekuensi detak jantung sapi bali bunting pada trimester ke dua.

Umur Kebun- Reta-Rata+
tingan Waktu Pengukuran _SD _ Total£SD
(kali/menit)
Pagi 58,00+2,91°
4 bulan Siang 74,20+7,76°  67,40+8,41
Sore 70,00+9,49°
Pagi 66,00+16,54°
5 bulan Siang 81,40+8,47°  75,93+8,62
Sore 80,40+2,88%
Pagi 63,00+10,10%
6 bulan Siang 84,00+5,48°  76,06+11,4
Sore 81,2045,76°
Ratarata 73,13+4,96

Keterangan : Nilai dengan huruf yang sama pada masing-masing menunjukan tidak
berbeda nyata dan nilai dengan huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata

Frekuenss detak jantung selau
sinkron dengan frekuensi pulsus. Pada
sapi umur kebuntingan trimester ke dua
mengalami peningkatan berkisar 15,4-21
kali dari pagi ke siang dan 12-18,2 kali
dari pagi ke sore. Sedangkan siang ke
sore mengalami penurunan berkisar 1-4,2
kali (Tabel 1).

Status praesen umur kebuntingan 4
bulan, 5 bulan dan 6 bulan yang berupa
frekuenss detak jantung mengaami
peningkatan. Denyut nadi dan detak
jantung pada hewan sehat akan selalu
sinkron.

Jantung berfungsi sebagai pompa
yang akan memompakan darah ke
seluruh jaringan tubuh dengan tekanan
tertentu. Sedangkan pembuluh darah
merupakan saluran yang

mendistribusikan dan mengarahkan darah
dari jantung ke semua bagian tubuh dan
mengembalikannya ke jantung.
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Gambar 1. Frekuensi detak jantung sapi
bali bunting pada trimester ke dua.
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Hewan betina memiliki pulsus yang
lebih frekuen dibandingkan dengan
hewan jantan. Hewan yang sedang
bunting tua akan memiliki pulsus yang
frekuen, dan akan semakin meningkat
pada saat partus.

Kebutuhan zat-zat makanan dan
oksigen pada perkembangan fetus di
setigp umur kebuntingan mempengaruhi
status praesen sapi bali. Peningkatan
kebutuhan zat-zat makan menyebabkan
sapi yang sedang bunting mengkonsumsi
pakan lebih banyak dari biasanya,
sehingga laju metabolisme dalam tubuh
meningkat, energi yang dihasilkan juga
meningkat sehingga mempengaruhi status
praesen.

Pada umur kebuntingan 4 bulan,
fremitus pada arteri uterina media sudah
mulai dapat dirasakan (Toelihere, 1977).
Sewaktu kebuntingan melanjut, suplai
darah ke uterus bertambah (Toelihere,
2010). Aliran darah pada arteri uterina
media akan semakin deras sesual dengan
pertambahan umur kebuntingan,
demikian pula penampang arteri
bertambah (Mahaputra et al., 2011). Pada
umur kebuntingan 5 bulan fremitus arteri
uterina media selalu teraba (Toelihere,
2010) dan terasa semakin deras
(Mahaputra et al., 2011). Pada umur
kebuntingan 6 bulan fremitus arteri
uterina media terasa semakin deras
(Mahaputra et al., 2011). Adanya
fremitus yang semakin meningkat pada
saat bertambahnya kebuntingan ini
mempengaruhi  status praesen sehingga
status praesen sapi bali pada masing-
masing umur kebuntingan 4 bulan, 5
buan dan 6 bulan mengalami
peningkatan, terutama mempengaruhi
frekuens pulsus dan frekuensi detak
jantung.

Fetus mempunyai denyut jantung
yang lebih tinggi, kira-kira dua kali lebih
banyak daripada jantung hewan muda
yang sangat menunjang keluaran jantung
yang tinggi untuk setiap kesatuan berat
badan yang diperlukan untuk
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mengimbangi kadar oksigen yang rendah

di dalam darah fetus (Assali, 1967;
Toelihere, 2010). Ha ini dapat
mempengaruhi  peningkatan frekuensi
detak jantung sapi betina saat periode
kebuntingan.

Selain  umur kebuntingan yang

mempengaruhi  frekuensi detak jantung
sapi bali pada kebuntingan trimester ke
dua, ada beberapa faktor-faktor lain yang
juga mempengaruhi  yaitu  waktu
pengukuran, lingkungan, kelembaban
udara, ketinggian tempat dan aktifitas
fisik hewan. Faktor-faktor ini
mempengaruhi pemeriksaan pada pagi,
siang dan sore hari, dimana kondis
lingkungan pada pagi hari suhu
lingkungan lebih rendah dibandingkan
siang dan sore hari, kelembaban udara
pada pagi hari lebih lembab dari pada
siang dan sore hari, ketinggian tempat
yaitu sentra pembibitan sapi bali di desa
sobangan berkisar 350 meter di atas
permukaan laut dan aktifitas fisik hewan
yaitu makan yang meningkatkan proses
metabolisme tubuh (Putra et al., 2016).
Pada sapi umur kebuntingan 5 bulan ada
beberapa yang terpapar sinar matahari
pada sore hari yang berpengaruh pada
suhu tubuh namun tidak begitu
berpengaruh terhadap frekuensi pulsus
dan frekuens detak jantung (Serang et
al., 2016).

Menurut  Rosenberger  (1979),
frekuens detak jantung dipengaruhi oleh
umur, jenis kelamin dan berat badan.
Pada sapi, frekuens detak jantung
tergantung dari status psikofisiologi dan
aktifitas fisik. Restrain fisik dapat
menyebabkan stress pada hewan yang

berada di kandang, ini merupakan
hipotesis tingkat  stress  mengapa
frekuens detak jantung meningkat

(Boissy and Neindre, 1997; Sari et al.,
2016). Menurut Mauladi (2009), bahwa
frekuens detak jantung juga dipengaruhi
oleh aktivitas fisik tubuh, latihan dan
kondis  lingkungan  seperti  suhu
lingkungan dan kelembaban udara. Pada
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fisiologis sapi bali, sapi bali memiliki
frekuenss detak jantung 36-60 Kkali
permenit (Batan, 2006; Madu et al.,
2015). Menurut Rosenberger (1979),
frekuens detak jantung sapi bunting yang
berada di dataran rendah adalah 70-
90/menit.  Menurut  Kelly  (1984),
frekuensi detak jantung normal pada sapi
dewasa adalah 55-80 kali per menit dan
frekuensi detak jantung sapi betina yang
sedang bunting dapat meningkat hingga
15-40%, maka secara langsung frekuensi
pulsus juga akan meningkat karena
keduanya selalu sinkron. Pelepasan darah
dari jantung berselang-seling seirama
dengan kontraks jantung. Ketika jantung
berkontraksi, darah terdorong keluar dari
jantung dan masuk ke pembuluh dan
tekanan darah pada pembuluh darah
berasal dari kekuatan yang dihasilkan
oleh jantung ketika berkontraks (Isnaeni,
2006).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa frekuensi detak
jantung sapi bali betina pada kebuntingan
trimester ke dua yaitu pada kebuntingan
umur 4 bulan, 5 bulan dan 6 bulan
adalah 67,40+8,41 kali/menit, 75,93+8,62
kali/menit dan 76,06x11,40 kali/menit.
Semakin bertambah umur kebuntingan
frekuensi detak jantung sapi bali betina
semakin meningkat.

Saran

Dalam pemeriksaan frekuens detak
jantung disarankan dilakukan pada saat
sapi dalam keadaan tenang agar
mendapatkan hasil yang akurat.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian ini  dapat terlaksana
dengan baik berkat bantuan dari semua
pihak, maka dari itu penulis
mengucapkan banyak terima kasih
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kepada semua pihak yang telah
membantu dan mendukung penulis dalam
penelitian ini terutama kepada seluruh
staff di Sentra Pembibitan Sapi Bali desa
Sobangan kecamatan Mengwi kabupaten
Badung.
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